
Level 3, 2, dan 1, serta

mengoptimalkan Posko

Penanganan Covid-19 Ting-

kat Desa dan Kalurahan un-

tuk pengendalian penye-

baran Covid-19 di wilayah

Sumatera, Nusa Tenggara,

Kalimantan, Sulawesi, Ma-

luku, dan Papua yang ber-

laku.

Tingkat PPKM di masing-

masing wilayah akan

memengaruhi jumlah tamu

yang dapat hadir pada

acara halal bihalal. Untuk

wilayah dengan PPKM

Level 3, jumlah tamu maksi-

mal yang dapat hadir pada

acara halal bihalal 50

persen dari kapasitas tem-

pat. Sedangkan, di wilayah

PPKM Level 2, jumlah tamu

yang dapat hadir 75 persen

dari kapasitas tempat.

Sementara wilayah PPKM

Level 1 jumlah tamu yang

dapat hadir 100 persen dari

kapasitas tempat.

ÒUntuk kegiatan halal bi-

halal dengan jumlah di atas

100 orang, makanan/mi-

numan disediakan dalam

kemasan yang bisa dibawa

pulang dan tidak diper-

bolehkan ada makanan/mi-

numan yang disajikan di

tempat (prasmanan),Ó jelas

Mendagri.

Ia juga mengimbau agar

masyarakat menghindari

acara makan-makan yang

ramai karena rawan terjadi

penularan Covid-19. Men-

dagri meminta kepada ma-

syarakat yang mengikuti ha-

lal bihalal untuk tetap melak-

sanakan protokol kesehatan

secara lebih ketat yang pen-

gaturannya akan diatur lebih

lanjut oleh Pemerintah

Daerah, dengan sekurang-

kurangnya memakai mas-

ker, mencuci tangan/ meng-

gunakan hand sanitizer se-

cara berkala, serta menjaga

jarak. (Ant)-f
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Namun jika pemimpin (poli-

tisi) ingin populer yang �ta-

han lama�, maka intelektual-

itas lah yang harus dikede-

pankan, bukan hanya popu-

laritas belaka. Demikian pu-

la Jean Laponce (1983) juga

mengatakan, pemimpin

yang populer berkat ide-

idenya yang cemerlang dan

cerdas, akan lebih tahan

lama jika dibandingkan de-

ngan mereka yang hanya

pandai beretorika belaka.

Karenanya, jika gaya

kampanye (politik) masih

konvensional, maka bisa

memunculkan  efek trau-

matik kepada generasi mu-

da atau sebagian kaum in-

telektual. Sehingga bisa jadi

mendorong sikap ÔapolitikÕ

atau apatis. Para politisi se-

lalu mengoyak kondisi

psikologis, terutama kepada

kaum muda  dengan janji-

janji perubahan.

Pemimpin di masa kini

dan mendatang harus

sosok yang luar biasa.

Sederhana saja, Indonesia

adalah negara besar yang

memiliki kekayaan sumber-

daya alam yang tiada band-

ingnya. Garis pantainya sa-

ngat panjang, luas hutan

tropisnya terbesar ketiga di

dunia, jumlah pulau, adat is-

tiadat, jumlah bahasa dan

sukunya, dan tentu saja

wilayahnya yang sangat lu-

as.

Jika pemasangan baliho

dimaksudkan untuk �kam-

panye� menjelang 2024,

atau setidaknya mencoba

berkomunikasi politik, maka

setidaknya ada empat asas

yang harus dijunjung tinggi

(Bernard LT,1999). Pertama

adalah asas kesemestaan.

Dalam nilai-nilai ini, ke-

martabatan manusia harus

ditempatkan pada anak

tangga yang paling atas.

Karenanya perbedaan ras,

suku, agama, aliran ataupun

partai, tidak menghalangi

untuk saling menghormati.

Kedua adalah asas ke-

bersamaan. Dalam asas ini

derajad kesetaraan harus

menjadi prioritas juga.

Artinya tidak ada paksaan

dalam berkomunikasi selu-

ruh komponen masyarakat

untuk menuju konsensus

yang didasari klaim kesahi-

han. Jika hal ini dapat

dipenuhi, maka bayang-

bayang bentrokan atau

kerusuhan dapat dihindari;

Ketiga adalah asas objek-

tif. Dalam asas ini diharap-

kan adanya sikap jujur, ksa-

tria, dan tidak memihak, dan

para politisi harus berusaha

menghindari pembohongan

publik dan fitnah lainnya;

Keempat adalah asas kritis.

Dalam asas ini para politisi

diharapkan tidak mem-

bodohi rakyat. Idealnya da-

lam kampanye selain men-

jual ide, juga mengajak dia-

log kritis dengan para par-

tisipan.

Presiden mendatang

mestinya seorang pemimpin

yang sejati, yang mampu

menjadi penunjuk ke arah

cita-cita bersama yang adil.

Ia mesti rajin memeriksa

denyut nadi masyarakat

yang �mempekerjakannya�

sebagai pemimpin, dan di

ujungnya pemimpin harus

memberi bentuk (gestal-

tung) kepada rasa keadilan

dan cita-cita rakyat. Jika rak-

yat sudah dilukai oleh pe-

mimpinnya, maka rakyat

akan marah dan tidak akan

mempercayainya dalam

waktu yang lama. 

Mestinya elite politik dipilih

karena dua hal utama : ka-

pabilitas dan akseptabilitas.

Mampu dan diterima

banyak pihak karena keku-

atan pribadi dan pemikiran-

nya sebagaimana dise-

butkan di atas. Dengan kata

lain, terpilihnya elite politik

mestinya adalah peristiwa

kenegarawanan dan bukan

peristiwa �ekonomis� (kapi-

talistik) yang menguntung-

kan partai atau pribadinya.

(Penulis adalah Ketua

Koalisi Kependudukan dan

Anggota Dewan Riset

Daerah Jawa Tengah)-f
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Menhub menjelaskan, as-

pek keselamatan menjadi

penting untuk disiapkan.

Mulai dari pemeriksaan ke-

laikan pesawat melalui

kegiatan ramp check,

maupun pemeriksaan kese-

hatan awak pesawat.

Selain itu, ketersediaan

armada pesawat dan juga

pengecekan syarat kese-

hatan dan pengawasan pe-

nerapan protokol kesehatan

menjadi perhatian utama.

Menhub meyakini, dengan

koordinasi dan komunikasi

yang baik antarunsur

terkait, penyelenggaraan

mudik tahun ini bisa di-

lakukan dengan baik,

seperti yang sudah pernah

dilakukan saat menangani

jemaah penerbangan untuk

umrah beberapa waktu lalu.

ÒKepada para petugas,

lakukan dengan tegas na-

mun tetap sopan, bersaha-

bat, dan melayani dengan

ramah. Mari bersama-sama

kita wujudkan mudik yang

aman dan sehat,Ó ujarnya.

Dirjen Perhubungan Uda-

ra Kemenhub Novie Ri-

yanto mengatakan, perge-

rakan penumpang pesawat

terus mengalami peningkat-

an jelang Hari Raya Idul

Fitri. ÒPada tahun 2019 per-

harinya bisa sekitar 1.200

penumpang, sekarang su-

dah 900 penumpang. Di-

prediksi menjelang Lebar-

an, bisa mencapai 1.200

sampai 1.300 penumpang

perhari,Ó ungkapnya.

Ia menambahkan, de-

ngan meningkatnya jumlah

penumpang, sejumlah mas-

kapai sudah melakukan

permintaan untuk meng-

adakan extra flight. Selain

itu, untuk mengantisipasi

lonjakan penumpang, telah

dilakukan optimalisasi ope-

rasional bandara dari se-

belumnya 12 jam menjadi

18-24 jam.

Pada mudik tahun ini, di-

prediksi sebanyak 8,9 juta

orang akan mudik menggu-

nakan pesawat atau sekitar

10 persen dari total pemudik

yang diprediksi mencapai 85,5

juta orang.    (Ant/Imd/San)-f

KR-M Sobirin

Duta Damai BNPT Regional Yogyakarta mengadakan kegiatan berupa peraya-

an budaya damai 2022 bertajuk ‘Seni Berdamai, Damai Itu Budaya’, Minggu

(24/4) di Omah Budaya Karangkajen Yogyakarta. Duta Damai Dunia Maya

adalah, kegiatan kaum muda milenial yang diinisiasi Badan Nasional

Penanggulangan Terorisme (BNPT). Kasubdit Kontra Propaganda BNPT Drs

Sujatmiko saat menutup acara itu menyatakan, Duta Damai Dunia Maya meru-

pakan wadah untuk melawan dan mengalahkan narasi-narasi dan men-

jauhkan kaum milenial dari konten-konten radikalisme, intoleran dan teror-

isme yang bertebaran di di dunia maya.


